
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan mengenai hubungan tingkat 

pendidikan dengan pengetahuan calon pengantin tentang persiapan kehamilan 

pertama di Puskesmas Klandasan Ilir, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran tingkat pendidikan calon pengantin di Puskesmas Klandasan Ilir 

dengan kategori pendidikan dasar yaitu 8 orang (15,1%), kategori 

pendidikan menengah yaitu 38 orang (71,7%) dan kategori pendidikan 

tinggi yaitu 7 orang (13,2%). 

2. Gambaran pengetahuan calon pengantin tentang persiapan kehamilan 

pertama di Puskesmas Klandasan Ilir dengan kategori baik yaitu 9 orang 

(17,0%), kategori cukup yaitu 41 orang (77,4%) dan kategori kurang yaitu 

3 orang (5,6%). 

3. Hasil uji statistik chi square (χ2) diperoleh ρ value (0,000) < α (0,05) 

menunjukkan bahwa Ha diterima artinya terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan pengetahuan calon pengantin tentang persiapan 

kehamilan pertama di Puskesmas Klandasan Ilir. 

 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil analisis, saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Penelitian 

 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian 

berikutnya dengan menggunakan metode yang berbeda, sehingga dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai korelasi antara 

tingkat pendidikan dan pengetahuan calon pengantin terkait persiapan 

kehamilan pertama. 

2. Bagi Puskesmas Klandasan Ilir 

 

Temuan dari penelitian ini menjadi kontribusi pengetahuan yang 

berharga dalam bidang pelayanan kebidanan, terutama mengenai korelasi 

antara tingkat pendidikan dan pengetahuan calon pengantin terkait 

persiapan kehamilan pertama. 

3. Bagi Bidan 

 

Hasil penelitian ini menjadi pengetahuan tambahan yang dapat 

meningkatkan pelayanan kebidanan, khususnya bagi para bidan, terkait 

hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan calon pengantin 

mengenai persiapan kehamilan pertama. Hendaknya bidan dapat 

bekerjasama dengan kader dan kelurahan dalam melakukan skrining pada 

calon pengantin, serta melakukan edukasi terkait persiapan kehamilan 

pertama. 

4. Bagi Universitas Ngudi Waluyo 

 

Hasil penelitian ini berperan sebagai tambahan informasi dan 

referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan kebidanan, khususnya 

dalam bidang kesehatan yang terkait dengan hubungan antara tingkat 
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pendidikan dan pengetahuan calon pengantin mengenai persiapan 

kehamilan pertama. 

5. Bagi Responden 

 

Harapannya, temuan dari penelitian ini bisa menjadi referensi data 

dan informasi yang berguna untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

korelasi antara tingkat pendidikan dan pengetahuan calon pengantin 

mengenai persiapan kehamilan pertama. Hendaknya calon pengantin dapat 

meningkatkan pengetahuannya mengenai persiapan kehamilan pertama 

dengan mengikuti edukasi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. 


